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ABSTRAK

Budaya organisasi merupakan hal yang mendasar bagi suatu organisasi, dikarenakan setiap organisasi memiliki
budaya terkait dengan aktifitas yang ada dalam organisasi tersebut. Maka secara keseluruhan budaya organisasi
akan perpengaruh positif pada perilaku pegawai sehingga menimbulkan Kkinerja yang baik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil
(PNS) pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei eksplanasi
dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah pegawai negeri sipil pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Karo yang berjumlah 76 orang PNS dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik
sampel jenuh atau total sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan penyebaran
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Data yang
terkumpul diolah dengan menggunakan program komputer SPSS for windows versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel bebas budaya birokrasi, budaya inovatif, dan budaya suportif berpengaruh positif
terhadap variabel terikat kinerja pegawai. Hasil penelitian dari uji koefisien determinasi (R%) menunjukkan
bahwa variabel budaya birokrasi, budaya inovatif, dan budaya suportif mempengaruhi kinerja pegawai sebesar
94,5% dan sisanya5,5%dipengaruhi oleh variabel lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Pegawai Negeri Sipil

PENDAHULUAN

Pegawai Negeri Sipil (PNS) berkedudukan sebagai unsur Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan
pelayan masyarakat atau abdi negara yang bekerja pada instansi pemerintahan, yang memiliki peran
dan tanggung jawab penting untuk pelayanan publik dalam rangka mewujudkan kesejahteraan
masyarakat. Pegawai Negeri Sipil bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
professional, jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan, dan
pembangunan kepada masyarakat dengan dilandasi kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.

Pegawai Negeri Sipil dituntut untuk mempunyai kemampuan dan keahlian berupa skill dan latar
belakang pendidikan atau kompetensi dalam menterjemahkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat
kedalam kegiatan dan program pelayanan. Dimana terdapat berbagai tuntutan dalam pola
penyelenggaraan kepemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintahan yang bersih (clean
governance), serta mendukung tugas-tugas pemerintahan untuk mempersembahkan pelayanan yang
baik kepada masyarakat sesuai dengan ciri khasnya sebagai organisasi pemerintahan yang mengarah
pada pelayanan publik bukan untuk mencari laba (profit oriented).

Good governance and clean governance tidak terbatas pada bagaimana pemerintah menjalankan
wewenangnya dengan baik dan bersih, tetapi lebih penting lagi adalah bagaimana masyarakat dapat
berpartisipasi dan mengontrol pemerintah untuk menjalankan wewenang tersebut dengan baik. Oleh
karenanya, suatu tata pemerintahan yang baik harus didukung dengan adanya transparansi,
kredibilitas, dan akuntabilitas kinerja. Untuk mewujudkan penyelenggaraan kepemerintahan yang
baik dan bersih, maka setiap PNS berkewajiban mengelola dan mengembangkan dirinya serta
mempertanggungjawabkan kinerjanya.
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Penilaian kinerja PNS dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja pada tingkat individu dan
organisasi, dengan memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai.Penilaian kinerja
PNS terdiri atas unsur Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dan perilaku PNS. Penilaian dalam SKP
meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, sesuai dengan karakteristik, sifat, dan jenis
kegiatan pada masing-masing unit kerja. Penilaian perilaku kerja meliputi aspek orientasi pelayanan,
integritas, komitmen, disiplin, kerja sama, dan kepemimpinan.

Menurut penelitian Hasmin (2016) menunjukkan bahwa kinerja pegawai sangat besar dipengaruhi
oleh budaya organisasi, dimana budaya merupakan hal yang mendasar bagi suatu organisasi,
dikarenakan setiap organisasi memiliki budaya terkait dengan aktifitas yang ada dalam organisasi
tersebut. Maka secara keseluruhan akan perpengaruh positif pada perilaku pegawai sehingga
menimbulkan kinerja yang baik dan merangsang disiplin kerja yang tinggi.

Budaya organisasi adalah falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan, harapan, sikap dan
norma-norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat terhadap suatu kelompok tertentu dimana
berfungsi untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Budaya yang produktif merupakan kebiasaan yang dapat membuat organisasi
menjadi lebih tangguh dan tujuan organisasi dapat terfasilitasi.

Sekretariat Daerah Kabupaten Karo turut serta dalam membangun budaya organisasi yang efektif
guna menciptakan hasil kerja, disiplin kerja dan kualitas kerja pegawai yang lebih baik lagi.Hal ini
dikarenakan pemerintah dituntut untuk memiliki visi dan misi yang jelas, strategik, dan setiap
komponen didalamnya juga dituntut untuk dapat merealisasikan visi dan misi pemerintahan.Visi dan
misi ini kemudian melahirkan nilai-nilai yang diyakini oleh anggota dan mencerminkan budaya
organisasi yang mampu mengarahkan pada pencapaian tujuan dengan hasil kinerja yang efektif dan
efisien.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di
Sekretariat Daerah Kabupaten Karo yang merupakan sentral administrasi pemerintahan, dimana
banyaknya aktivitas pemerintahan menyebabkan budaya dalam organisasi terkadang kurang ditaati,
sehingga ditemukan beberapa masalah yang terjadi terkait kurang maksimalnya kinerja pegawai yaitu

1. Hasil yang tidak maksimal, yakni eksekusi dari tugas pokok dan fungsi untuk kegiatan yang lama.

2. Kepemimpinan, yaitu kurangnya kontrol atau pengawasan pemimpin atas pengisian laporan harian
yang tidak sesuai dengan hasil kerja yang dikerjakan pegawai dalam satu hari, dimana sebagian
dari pegawai merekayasa jenis pekerjaan yang telah dilakukan untuk diisikan ke dalam laporan
harian dikarenakan pengisian laporan harian sudah menggunakan sistem komputer atau internet.
Laporan harian yang para pegawai isikan sebagian besar merupakan target awal yang telah
ditetapkan dan bukan target akhir yang mereka kerjakan pada hari itu.

3. Kurangnya disiplin kerja yaitu beberapa pegawai juga kurang membawa disiplin ke tempat kerja,
dimana masih adanya pegawai yang datang ke kantor hanya mengisi absen, beberapa pegawai
datang terlambat ke kantor, dan pegawai masih saja berada di luar kantor padahal jam istirahat
sudah selesai seperti didapati masih banyaknya pegawai tidak tepat waktu memasuki kantor
setelah jam istirahat berakhir yakni sekitar 30-45 menit lebih lama setelah jam istirahat usai dan
pulang lebih cepat dari jam yang ditetatapkan. Sistem absensi yang ada di Kantor Bupati Karo
adalah finger print.

Pegawai negeri sipil diwajibkan melaksanakan scan finger print sesuai dengan jam kerja yang telah
ditentukan, akan tetapi masih banyak pegawai yang datang lebih dari pukul 08.00 WIB dan pulang
sebelum pukul 16.30 WIB, hal ini karena kurangnya kesadaran diri pegawai akan pentingnya
kedisiplinan sehingga tetap menjadi masalah yang sulit diatasi. Berikut ini dapat dilihat data
kehadiran sebagai berikut :
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Tabel 1. Kehadiran PNS di Sekda Karo Tahun 2021

No. Keterangan Jumlah PNS Februari Maret April Jumlah
1 Terlambat 76 orang 17 orang 12 orang 13 orang 42
2. Absen 76 orang 4 orang 6 orang 8 orang 18
3. Pulanglebihcepat 76 orang 5 orang 7 orang 14 orang 26
Jumlah 26 25 35 86

Sumber: Wawancara awal dengan staf Badan Kepegawaian Daerah (BKD)

Pegawai negeri sipil di Sekda Kabupaten Karo dapat dikatakan masih kurang memahami dan
menjiwai budaya organisasi yang baik terlihat dari kurangnya disiplin kerja pegawai Kantor Bupati
Karo dimana ini akan berdampak terhadap kinerja pegawai itu sendiri, dan hasil yang dikerjakan juga
kurang maksimal. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul yaitu : “Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Pegawai Negeri Sipil Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo”.

TINJAUAN PUSTAKA
Budaya Organisasi

Nurviza et.al., (2019) budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama dan
dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas Kkerja sebagai salah satu pendorong untuk
meningkatkan kualitas kerja para karyawan. Setiap organisasi memiliki budaya organisasi yang
berfungsi untuk membentuk aturan dan pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam pencapaian
tujuan yang ditetapkan, budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan mampu
memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik.

Indikator Budaya Organsasi

Menurut Wallach dan Jack Henry dalam Wahyudi (2018), indikator budaya organisasi dapat diukur

dari beberapa dimensi, sebagai berikut :

1. Budaya Birokrasi
Budaya birokrasi sebagai budaya yang mengandung nilai yang memiliki simbol, orientasi nilai,
keyakinan, pengetahuan dan pengalaman kehidupan yang terinternalisasi ke dalam pikiran dimana
ada batasan yang jelas atas tanggung jawab dan wewenang.Budaya birokrasi terdiri dari indikator
koordinasi, taat pada perintah dan aturan.

2. Budaya Inovatif
Budaya inovatif sebagai budaya yang mengandung tantangan, risiko dan kreativitas dimana
berorientasi pada hasil, dengan indikator kebebasan berpikir, menyatakan pendapat dan kebebasan
inovatif.

3. Budaya Suportif
Budaya suportif sebagai interaksi komunikasi yang mengutamakan nilai-nilai kekerabatan atau
kekeluargaan dengan indikator yang berorientasi pada keterbukaan, kepercayaan dan kerja sama.

Pengertian Kinerja Pegawai

Menurut Afandi (2018) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika.

Indikator Kinerja

Menurut Afandi (2018) indikator-indikator yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai
berikut :
1. Kuantitas
Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan jumlah hasil kerja yang bisa
dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.
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2. Kualitas
Segala macam bentuk satuan ukuran yang berhubungan dengan kualitas atau mutu hasil kerja yang
dapat dinyatakan dalam ukuran angka atau padanan angka lainnya.

3. Efesiensi
Berbagai sumber daya secara bijaksana dan dengan cara yang hemat biaya dalam melaksanakan
tugas.

4. Disiplin
Merupakan sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak
mengelak untuk menerima sangsi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan.

5. Inisiatif
Kemampuan untuk memutuskan dan melakukan sesuatu yang benar tanpa harus diberi tahu,
mampu menemukan apa yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada di sekitar,
berusaha untuk terus bergerak untuk melakukan beberapa hal walau keadaan terasa semakin sulit.

6. Ketelitian
Tingkat kesesuaian hasil pengukuran kerja apakah kerja itu udah mencapai tujuan apa belum.

7. Kepemimpinan
Proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya dalam upaya
mencapai tujuan organisasi.

8. Kejujuran
Salah satu sifat manusia yang cukup sulit untuk diterapkan.

9. Kreativitas
Proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan atau yang melibatkan pemunculan gagasan.

Hubungan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja PNS

Budaya organisasi dalam sebuah organisasi biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap dan etika
kerja yang dipegang bersama oleh setiap komponen organisasi. Unsur-unsur ini menjadi dasar untuk
mengawasi perilaku pegawai, cara mereka berfikir, kerja sama dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Jika budaya organisasi baik, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai dan
akan dapat memberikan keberhasilan kepada organisasi (Arianty, 2017). Berdasarkan Penelitian
Wirnipin et.al (2015) dan Wahyuni et.al (2016) yang berkaitan dengan budaya organisasi
menunjukkan hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di
pemerintah daerah. Dari penjelasan diatas, peniliti menduga bawa budaya organisasi memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil di pemerintah daerah. Semakin tinggi budaya
organisasi dalam suatu organisasi atau satuan kerja, maka semakin memicu perubahan perilaku dan
meningnikatkan kinerja para anggota organisasi.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang hubungan antar variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan Mariyani (2016:28), hubungan yang terjadi antara variabel,
baik variabel yang terikat maupun variabel yang tidak terikat akan tampak pada kerangka konseptual.
Kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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BudayaOrganisasi (X
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Kinerja Pegawai (Y

Budaya Inovatif (X,)
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Budaya Suportif (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang kebenarannya

harus di uji secara empiris (Rumpak, 2016:13). Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, serta

penelitian terdahulu diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hoz :Budaya Birokrasi (X,) tidak berpengaruhterhadapkinerjapegawai negeri sipil pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Karo.

Ha :Budaya Birokrasi (X;) berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Karo.

Ho, :Budaya Inovatif (X,) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Karo.

Hao :Budaya Inovatif (X,) berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Karo.

Hos :Budaya Suportif (X;) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Karo.

Has :Budaya Suportif (X3) berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Karo.

Hos :Budaya Birokrasi (X;), Budaya Inovatif (X,), dan Budaya Suportif (X3) tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo.

Haa :‘Budaya Birokrasi (X;), Budaya Inovatif (X;), dan Budaya Suportif (X3) berpengaruh
terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelirtian kuantitatif dengan menggunakan
metode survei explanasi. Penelitian menurut tingkat explanasi adalah penelitan yang menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti dengan variabel lain.
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Defenisi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Adapun variabel bebas atau variabel independen dalam
penelitian ini adalah Budaya Organisasi (X), yang dijabarkan berdasarkan dimensi, yaitu Budaya
Birokrasi (X;), Budaya Inovatif (X,), dan Budaya Suportif (X3), sedangkan variabel terikat atau
variabel dependent adalah kinerja karyawan (Y).

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Sekretariat
Daerah Kabupaten Karo yang berjumlah 76 orang.

Dalam menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini, ditentukan dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel jenuh atau total sampling yang juga disebut dengan sampel sensus, yakni semua
jumlah populasi digunakan sebagai sampel yang akan dijadikan responden pemberi informasi atau
yang dipelajari. Dimana semua jumlah populasi digunakan sebagai sampel karena jumlahnya lebih
kecil dari 100 (N=76).

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan
kueisioner yang berisi pernyataan tertulis kepada responden dengan menggunakan skala pengukuran
yaitu, skala rating (rating scale).

>
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Paling TidakBaik Paling Baik

Gambar 2. Skala Rating (Rating Scale)

Menurut Sugiyono (2019) Rating scale adalah data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala model rating scale, responden tidak akan
menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, tapi menjawab salah satu jawaban
kuantitatif yang telah disediakan. Oleh karena itu, rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas
pengukuran sikap saja tetapi bisa juga mengukur persepsi responden terhadap fenomena. Fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel
penelitian.

Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan pengukuran skala rating (rating scale) dengan
tingkat pengukuran 10 poin, yaitu setiap item dari masing-masing indikator baik variabel independen
dan variabel dependen yang dijadikan dasar untuk pembuatan kuesioner akan diukur dari poin 1
sampai dengan 10. Responden diberikan fleksibilitas untuk menjawab sesuai dengan dirinya.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang ada dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung dari responden melalui observasi selama melaksanakan praktik kerja
lapangan dan pengisian kuesioner oleh responden untuk memperoleh pendapat dari responden tentang
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pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan data sekunder adalah data yang
diperolen secara tidak langusng dari objek penelitian berupa buku-buku, dokumentasi dari
perusahaan, literatur, situs internet, penelitian terdahulu dapat berupa skripsi atau jurnal ilmiah, serta
bacaan lain yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Metode Analisis Data

Menyatakan bahwa proses dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan
metode statistik yang sudah tersedia.Uji analisis yang digunakan dalam menguji kualitas data adalah
uji validitas dan reliabilitas sedangkan untuk uji asumsi menggunakan sedangkan pengujujian
hipotesis dalam penelitian ini mengggunakan uji parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji determinasi
(uji n.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Data

Uji validitas digunakan untuk mengetahui alat ukur yang dilakukan dalam mengkolerasikan skor
jawaban setiap pernyataan. Nyata dinyatakan valid apabila Jika rpiwng ypOSitif dan rhiwng™> dari Feaper,
maka pernyataan tersebut valid dengan sig 0,5. Dalam penelitian ini data diolah menggunakan SPSS
versi 25. Berdasarkan hasil uji validitas yang sudah dilakukan setiap pernyataan nilai ryiwung™> dari reaper,
maka dapat disimpulkan semua pernyataan valid.

Uji Reabilitas Data

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
atau konstruk. Butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas akan ditentukan
reliabilitasnya dengan kriteria jika rap, > 0,60 maka pertanyaan reliabel jika rypna < 0,60 maka
pertanyaan tidak reliabel. Dari hasil uji reliabilitas dapat dilihat bahwa Cronbach's Alpha untuk
masing-masing variabel dalam penelitian ini > 0,60 sehingga dapat dinyatakan variabel dalam
penelitian ini telah reliabel.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error __ Beta
1 (Constant) 26.711 4.064 6.572 .000
BudayaBirokrasi (X1) 572 .156 227 3.666 .000
Budayalnovatif (X2) 1.014 130 428 7.812 .000
_BudayaSuportif (X3) .979 163 _.368 _6.006 _.000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan perhitungan nilai dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25 yang tertera pada
tabel 2 diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =26,711+ 0,572 X1 + 1,014 X2+ 0,979 X3 + e
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Dari persamaan regresi di atas, diperoleh nilai konstan dari variable kinerja pegawai sebesar 26,711

maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Konstanta memiliki nilai 26,711 yang artinya jika budaya birokrasi, budaya inovatif dan budaya
suportif jika nilainya 0, maka tingkat kinerja pegawai terhadap budaya birokrasi, budaya inovatif
dan budaya suportif adalah sebesar 26,711.

2. Koefisien regresi variabel budaya birokrasi sebesar 0,572 mempunyai arah positif dalam
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.

3. Koefisien regresi variabel budaya inovatif sebesar 1,014 mempunyai arah positif dalam
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.

4. Koefisien regresi variabel budaya suportif sebesar 0,979 mempunyai arah positif dalam
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai.

Hasil regresi linear berganda di atas menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu budaya birokrasi,
budaya inovatif dan budaya suportif berpengaruh positif terhadap variabel terikat yaitu kinerja
pegawai, di mana setiap kenaikan yang terjadi pada variabel bebas akan diikuti pula oleh kenaikan
variabel terikat. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel bebas yang dominan adalah
variabel budaya inovatif sebesar 1,014.

Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan bertujuan menguji apakah terdapat pengaruh pada variabel bebas budaya birokrasi
(X41), budaya inovatif (X;) dan budaya suportif (X3) secara parsial terhadap variabel terikat kinerja
pegawai (Y).

Tabel 3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 26.711 4.064 6.572 .000
BudayaBirokrasi (X1) 572 .156 227 3.666 .000
Budayalnovatif (X2) 1.014 .130 428 7.812 .000
BudayaSuportif (X3) 979 _.163 _.368 _6.006 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai ()
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan perhitungan nilai hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25 yang tertera pada tabel 3

di atas dapat diketahui bahwa :

1. Thitung 3,666 > tine 1,993 dengan signifikansi a 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas budaya birokrasi (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat
kinerja pegawai ().

2. Thiung 7,812 > tnel 1,993 dengan signifikansi a 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas budaya inovatif (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat
kinerja pegawai (Y).

3. Thitung 6,006 > tianer 1,993 dengan signifikansi o 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel budaya suportif (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat kinerja
pegawai (Y).
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Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel bebas (X;, X, dan Xs)
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai signifikansi < 0,05 atau Ftng
> Fianel, Maka terdapat pengaruh variabel bebas (X) secara simultan terhadap variabel terikat ().

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA*®
Model Sum of Squares __ df Mean Square F Sig.
1 Regression 4941.338 3 1647.113 433.770 .000°
Residual 273.399 72 3.797
Total 5214.737 75

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)
b. Predictors: (Constant), Budaya Suportif (X3), Budaya Inovatif (X2), Budaya Birokrasi (X1)
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan perhitungan nilai dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25 yang tertera pada
tabel 4, Fuiung Sebesar 433,770 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan Fpe = 3 ; 73. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat dikatakan bahwa Fiwng 433,770 > Faper 2,73 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan variabel bebas (budaya birokrasi, budaya inovatif, dan budaya suportif)
secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (kinerja pegawai).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini digunakan untuk melihat besarnya pengaruh atau
sejauh mana sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan adanya regresi linear
berganda. Koefisien determinasi terletak pada tabel Model Summary dan tertulis R Square. Namun
untuk regresi linear berganda sebaiknya menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis
Adjusted R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel bebas dalam penelitian. Dengan
pedoman jika R Square yang diperoleh mendekati 1 maka dapat dikatakan semakin kuat model
tersebut menerangkan variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula sebaliknya. Untuk ha5|l
outputnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .973% .948 .945 1.949

a. Predictors: (Constant), Budaya Suportif (X3), Budaya Inovatif (X2), Budaya Birokrasi (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai ()
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 25

Berdasarkan dengan hasil uji regresi linear berganda yang menunjukkan perhitungan hasil koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,945 atau R2 = 0,945 x 100% = 94,5%. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa sebesar 94,5% pada variabel Budaya Birokrasi, Budaya Inovatif, dan Budaya Suportif
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo,
dan kemudian sebesar 5,5% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dan dapat memengaruhi
Kinerja Pegawai.

Pengaruh Budaya Birokrasi Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya birokrasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dapat dibuktikan dengan hasil analisis statistik uji t dengan thing Sebesar 3,666
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi
mempunyai nilai postif sebesar 0,572. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa variabel budaya
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birokrasi (X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Karo.

Pengaruh Budaya Inovatif Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dapat dibuktikan dengan hasil analisis statistik uji t dengan thing Sebesar 7,812
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi
mempunyai nilai postif sebesar 1,014. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa variabel budaya
inovatif (X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Karo.

Budaya Suportif Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya suportif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dapat dibuktikan dengan hasil analisis statistik uji t dengan tying Sebesar 6,006
dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien regresi
mempunyai nilai postif sebesar 0,979. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan bahwa variabel budaya
suportif (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Karo.

Pengaruh Budaya Birokrasi, Budaya Inovatif dan Budaya Suportif Terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Karo

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya birokrasi, budaya inovatif dan budaya suportif secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kabupaten Karo. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai Fying adalah  433.770 dan
nilai signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa Fpiung > Fuane dan nilai sig. < 0.05, dan
berdasarkan tabel koefisien determinasi dapat dilihat nilai R, dalam penelitian ini adalah 0.948 yang
berarti bahwa variabel budaya birokrasi (X;), budaya inovatif (X;) dan budaya suportif (X3) memiliki
pengaruh sebesar 94,8% terhadap kinerja pegawai dan sisanya 5,2% lagi dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda didapat hasil bahwa variabel bebas
budaya birokrasi (X,), budaya inovatif (X;) dan budaya suportif (Xs3) terhadap variabel terikat Kinerja
pegawai (Y) berpengaruh positif.

Berdasarkan uji t variabel budaya birokrasi (X;), budaya inovatif (X;) dan budaya suportif (X3) secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan uji F variabel budaya birokrasi, budaya inovatif, dan budaya suportif berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai.
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